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ABSTRAK 
Harga unit alat berat sangat mahal dan konstribusinya cukup dominan pada proyek pelebaran jalan 
Peningkatan Jalan Mahad Usman, maka sangat diperlukan tindakan efisiensi dengan cara mendayagunakan 
sumber daya alat tersebut. Pengkajian materi dilakukan dengan menghitung kapasitas produksi setiap alat 
berat, agar diperoleh nilai produktivitasnya dan alokasi kebutuhan alat berat yang diperlukan pada proyek 
yang ditinjau. Kemudian dengan hasil perhitungan di dapat jumlah alat yang diperlukan pada pekerjaan, maka 
dapat di hitung biaya sewa alat berat untuk masing-masing jenis alat dan sesuai dengan kebutuhan alat yang 
lebih ekonomis, sehingga penggunaannya bisa lebih efektif. 
  
Kata kunci : Penjadwalan, dan Produktivitas Alat Berat 
 
ABSTRACT 
The unit price of heavy equipment is very expensive and its contribution is quite dominant in the road widening 
project of Mahad Usman Road Improvement, so it is necessary to take efficiency measures by utilizing the 
resources of the equipment. The material assessment is carried out by calculating the production capacity of 
each heavy equipment, in order to obtain the productivity value and the allocation of heavy equipment 
requirements required for the project under review. Then with the results of the calculation, the number of tools 
needed on the job can be calculated, the heavy equipment rental costs for each type of equipment can be 
calculated and according to the needs of more economical tools, so that their use can be more effective. 
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I.   PENDAHULUAN 
 Peningkatan pembangunan daerah yang terus 
meningkat harus didukung dengan sarana dan fasilitas 
yang memadai disegala bidang. Transportasi darat 
adalah salah satu transportasi yang sangat penting 
untuk meningkatkan pembangunan suatu daerah. Oleh 
karena itu pembangunan jalan sangat penting 
diperhatikan baik dari segi perencanaan maupun 
pelaksanaan jalan 
 Pembangunan jalan bertujuan untuk 
terciptanya lalu lintas yang lancar, nyaman, aman, 
cepat, efesien dan ekonomis. Untuk itu diperlukan 
pembangunan jalan raya yang cepat dan tepat waktu. 
Dengan banyaknya program pemerintah dalam 
pembangunan jalan raya dengan keterbatasan material 
dari penyedia jasa maka perlu di lakukan perencanaan 
manajemen peralatan dalam mengimbangi waktu 
pekerjaan untuk pengambilan material dan produksi 
bahan untuk memenuhi kebutuhan bahan pekerjaan 
utama dalam proyek pembangunan  jalan raya. 
 Pada pekerjaan konstruksi jalan raya, penulis 
sering menemukan keterlambatan pekerjaan dari 
waktu yang telah di rencanakan. Hal ini terjadi 
dikarenakan kurang efektifnya pelaksanaan 
manajemen peralatan yang akan di gunakan pada 
pekerjaan tersebut, baik manajemen alat yang di 
gunakan untuk menyiapkan material mentah di base 
 
 
camp maupun alat yang akan digunakan untuk 
pekerjaan di job site. 
II.   TINJAUAN PUSTAKA 
Fase dalam manajemen alat 
 Urutan proses kegiatan dalam manajemen 
peralatan secara garis besarnya meliputi kegiatan-
kegiatan : 
• Pengadaan / Mobilisasi 
• Pengoperasian 
• Pemeliharaan dan Perbaikan 
• Penghapusan / Demobilisasi 
III.   METODE PENELITIAN 
Pengumpulan Data 
Studi Lapangan 
 Kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
data dengan cara pengamatan secara langsung 
dilapangan pada objek yang akan diteliti, dan data 
sekunder yang dilakukan dengan mengadakan studi 
literatur, dan juga melakukan wawancara secara 
informal dengan pihak-pihak yang terkait. 
Studi Pustaka 
 Pengumpulan teori-teori yang berhubungan 
dengan Peralatan dan armada, antara lain mengenai 
pengertian dari peralatan, jenis-jenis peralatan, 
perhitungan produktivitas peralatan, waktu 
penggunaan peralatan, biaya penggunaan peralatan 
dan lain-lain. 
IV.   ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Proyek 
Nama Proyek : Peningkatan Jalan Mahad Usman 
(Lanjutan) 
Lokasi Proyek : Kota Singkawang 
Pengguna Jasa : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Singkawang 
Penyedia Jasa   : CV. Pelita Persada 
Konsultan  : CV..Suma Trisaka Kreatika 
Nilai Proyek : Rp. 7.142.093.000 
Sumber Dana  : APBD Kota Singkawang 
Waktu Pelaksanaan : 150 (Seratus Lima Puluh) Hari 
Kalender 
Kombinasi Alat yang akan digunakan  
1.  Excavator 
2.  Wheel Loader 
3.  Dump Truck 
4.  Asphalt Finisher 
5.  Tandem Roller 
6.  Pneumatic Tire Roller 
Analisa Data 
Volume Pekerjaan HRS-Base 1.305,97 Ton 
Volume Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Kelas A 
2.218,75 M3 
Volume Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Kelas B 
1.030,72 M3 
Analisis Kombinasi Alat 
Pemakaian alat berat yang sesuai dengan kondisi dan 
situasi lokasi pekerjaan akan berpengaruh pada 
kerugian nilai produksi dan tidak tercapainya jadwal 
atau target yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini 
membahas perhitungan produksi alat berat untuk 
pekerjaan perkerasan jalan raya. Adapun alat berat 
yang dimaksud adalah Excavator, Dump Truck, 
Wheel Loader, Tandem Roller, Pneumatic Tire Roller, 
Asphalt Finisher, Asphalt Sprayer. 
Perhitungan Produktivitas Alat-alat Berat 
1. Excavator Caterpillar 320D 
Sudut Putar Waktu Putar (detik) 
    45 – 90  4 - 7 
   90 – 180  5 - 8 




Kapasitas Bucket (q1) = 1 M3 
Faktor Bucket (K)  = 0,7 
Efisiensi kerja (E)  = 0,75  
 
 
Jam Kerja Efektif  = 8 Jam  
Tipe Galian  = Batu Pecahan Buruk 
Waktu Gali = 12 detik  
Waktu Putar  = 6 detik  
Waktu Buang = 8 detik  
Produksi Per siklus (q) = q1 x K = 1 x 0,7 = 0,7 M3 
Waktu siklus (Cm) 
= Waktu Gali + Waktu Putar x 2 + Waktu Buang 
 = 12 + (6 x 2) + 8 = 32 detik 
Perhitungan Produksi Excavator dapat di cari dengan 
persamaan rumus di bawah ini : 
Produksi per jam (M3/Jam) Untuk Batu Pecahan 
P = ( q x 3600 x E)/Cm=( 0,7 x 3600 x 0,75)/32=59,06  
m3/jam 
Volume Pekerjaan Galian Batu Pecahan nya yaitu : 
Volume HRS-Base  = 1305,97 Ton 
Berat Jenis Hotmix  = 2,263 
Konversi Volume HRS-Base = 577,10 m3 
Komposisi campuran untuk material batu secara 
keseluruhan  adalah 84 % untuk setiap 1 m3 Hotmix 
HRS-Base. 
Volume Batu Pecahan yang diperlukan untuk HRS-
Base adalah 577,1 x 84% = 484,76 m3. 
Komposisi campuran untuk material batu pada LPB 
adalah 60 %.  
Faktor kembang material = 1,29.  
Volume LPB = 1.030,72 m3  x 1,29 = 1.329,63 m3 
Volume batu pecahan yang diperlukan untuk LPB 
adalah 1.329,63 x 60% = 797,78 m3. 
Komposisi campuran untuk material batu pada LPA 
adalah 63,5 %  
Faktor kembang material = 1,29 
Volume LPA = 2.218,75 m3 x 1,29 = 2.862,19 m3 
Volume batu pecahan yang diperlukan untuk LPA 
adalah 2.862,19 x 63,5% = 1.817,49 m3. 
Total material pecahan batu yang diperlukan adalah 
484,76 + 797,78 + 1.817,49 = 3.100,03 m3.  
Waktu yang diperlukan Excavator untuk memenuhi 
kebutuhan Batu Pecah berdasarkan produktivitas alat 
adalah  3.100,03/59.06=52,49≈53 jam = 7 hari 
Excavator yang diperlukan untuk memenuhi volume 
pekerjaan adalah 1 unit Excavator. 
2. Wheel Loader Komatsu WA 350-1 
Kapasitas Bucket (Cd) = 2,9 M3 
Faktor Bucket (K)  = 0,80  
Efisiensi kerja (E)  = 0,75  
Jam Kerja Efektif  = 8 Jam 
Jarak angkut = 50 m 
Janis material lansir = Batu produksi crusher & Pasir  
Waktu pengambilan = 11 detik  
Waktu Tempuh = kecepatan maju + kecepatan 
mundur 
= 15 km/jam + 20 km/jam  
= 12 + 9 = 21 detik 
Waktu Buang = 9 detik  
Waktu Tetap = 3 detik  
Produksi Persiklus (q) = Cd x K = 2,9 x 0,8 = 2,32 M3 
Waktu siklus (Cm)  = Waktu Pengambilan + 
Waktu Tempuh + Waktu Bongkar + Waktu Tetap 
=  11 + 21+ 9 + 3 = 44 detik 
Perhitungan Produksi Wheel Loader dapat di cari 
dengan persamaan rumus di bawah ini : 
Produksi per jam (M3/Jam) Untuk  
P=( q x 3600 x E)/Cm 
  =( 2,32 x 3600 x 0,75)/44 
  =142,36  m3/jam 
Volume HRS-Base  = 163,25 Ton 
Berat Jenis Hotmix = 2,263 
Konversi Volume HRS-Base = 72,14 m3 
Volume batu hasil produksi crusher dan pasir yang 
diperlukan untuk melansir ke cold bin AMP adalah 
72,14 m3 perminggu 
Waktu yang diperlukan Wheel Loader untuk 
memenuhi kebutuhan Batu Pecah berdasarkan 
produktivitas alat adalah  72,14/142,46=0,51≈0,5 jam 
 
 
dari volume dikerjakan 8 minggu. Jadi total volume 
yang akan kerjakan adalah 72,14 x 8 =  577,12 m3 
Total waktu yang diperlukan utk menyelesaikan 
pekerjaan adalah 577,12/142,46 = 4,05 ≈4,00 jam  
Berdasarkan waktu pekerjaan yang tersedia dengan 
waktu yang diperlukan alat untuk memenuhi 
kebutuhan cold bin batu & pasir AMP adalah 1 Unit. 
Analisa Biaya Operasional Alat 
 Dalam perhitungan analisa biaya operasional 
peralatan ini, di tetapkan dengan menggunakan cara 
sewa. Pengadaan peralatan bisa menggunakan dengan 
cara sewa bila jumlah atau volume pekerjaan 
terbatas/sedikit atau alat yang di butuhkan hanya 
sesekali saja. Langkah ini dapat dikatakan cukup 
ekonomis karena tidak lagi membutuhkan biaya 
perawatan dan perbaikan, mengingat jumlah/volume 
pekerjaan yang di butuhkan terbatas/sedikit. 
 
1. Excavator 
Dari hasil perhitungan produktifitas alat, di dapat 
jumlah waktu kerja Excavator yang di perlukan untuk 
menyelesaikan pekerjaan galian batu ledak untuk stok 
Stone Crusher adalah 53 Jam.  
Biaya sewa Excavator di dapat dari hasil  
mewawancarai seorang logistik dari pihak perusahaan 
penyedia jasa  adalah Rp. 447.000,00 perjam. 
Jadi total biaya sewa yang perlukan untuk menyewa 
Excavator adalah 53 jam x Rp. 447.000,00 = Rp. 
23.691.000,00 
 
2. Wheel Loader 
Dari hasil perhitungan produktifitas alat, di dapat 
jumlah waktu kerja Wheel Loader yang di perlukan 
untuk menyelesaikan pekerjaan layan AMP produksi 
HRS-Base adalah 4 Jam.  
Biaya sewa Wheel Loader di dapat dari hasil 
mewawancarai seorang logistik dari pihak perusahaan 
penyedia jasa  adalah Rp. 560.000,00 Perjam 
Jadi total biaya sewa yang perlukan untuk menyewa 
Wheel Loader adalah  4 jam x Rp. 560.000,00 = Rp. 
2.240.000,00 
3. Dump Truck 
Dari hasil perhitungan produktifitas alat, di dapat 
jumlah waktu kerja Dump Truck yang di perlukan 
untuk pekerjaan angkutan batu ledak ke stone crusher 
adalah 106/2 = 53 Jam.  
Biaya sewa Dump truck di dapat dari hasil 
mewawancarai seorang logistik dari pihak perusahaan 
penyedia jasa  adalah Rp. 534.000,00 Perjam. 
Jadi total biaya sewa yang perlukan untuk menyewa 
Dump Truck adalah  53 jam x Rp. 534.000,00 = Rp. 
28.302.000,00 
V.   KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan produktivitas alat dan biaya alat 
terhadap perencanaan kombinasi alat pada pekerjaan 
peningkatan jalan mahad usman di Kota Singkawang 
ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
• Dengan jumlah alat yang telah di hitung dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang 
telah di rencanakan pada jadwal pelaksanaan. 
• Dari hasil perhitungan produktivitas alat kita 
dapat mengetahui jumlah unit alat yang akan di 
inventarisasikan untuk pekerjaan ini. 
• Dari hasil perhitungan di dapat jumlah unit alat 
yang di perlukan, sehingga kita bisa menghitung 
analisa biaya sewa alatnya. 
• Dengan mengetahui biaya sewa alat nya, kita 
dapat mempersiapkan anggarannya untuk 
melakukan mobilisasi alat. 
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